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Peneliti berpendapat, bahwa dalam bidangkurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
pendidikan agar tercapai pendidikan yang sesuaimasyarakat secara umum. Salah satu sekolah yang
kebutuhan masyarakat dan lingkungan, makabisa menyusun manajemen kurikulum yang sesuai
diperlukan pembaruan kurikulum secara terusdengan kebutuhan masyarakat secara umum
menerus berdasarkan kondisi dan situasi yangadalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
berada di lapangan. Banyak sekolah telahSandhy Putra yang berlokasi di Jalan Danau
mengembangkan berbagai program unggulanRanau SawojajaMalang. Sekolah ini telah
dalam memenuhi tuntutan kualitas yang diharapkarberhasil mengembangkan kurikulum berbasis
para orangtua dan masyarakat dari setiap sekolahnformatika dengan baik yang bisa dilihat dari segi
karena kepala sekolah sebagai manajer harusutput-nya yang berkompeten dalam bidang
memahami strategi perubahan sekolah dalaninformatika.
memperjuangkan keunggulan mutu sebagai tujuan
sekolah. Adanya program peningkatan mutu yangy,etopg
akan dicapai merupakan prioritas utama
manajemen yang dijalankan oleh kepala sekolah ~ Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
untuk menghasilkaoutput yang bermutu. Dengan ini adalah pendekatan kualitatif karena penelitian
manajemen peningkatan mutu yang efektif, makayang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan
kualitas ungguloutput sekolah akan tercapai. aspek yang menjadifokus penelitian yang berkaitan
Mulyasa (2006:224) menyatakan: dengan manajemen kurikulum berbasis informatika

di SMK Sandhy Putra Malang, sehingga

Guru merupakan pengembang
kurikulum bagi kelasnya, yang akan
menerjemahkan, menjabarkan, dan
mentransformasikan nilai-nilai yang
terdapat dalam kurikulum kepada
peserta didik. Dalam hal ini, tugas guru
tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuantiansfer of knowledge)
akan tetapi lebih dari itu, yaitu
membelajarkan anak supaya dapat
berfikir integral dan komprehensif, untuk
membentuk kompetensi dan mencapai
makna tertinggi.

Sedangkan di sisi lain, Hamalik (2008:6) juga
berpendapat, bahwa:

Kurikulum sebagai hasil belajar yang

diharapakan, dalam konteks ini, tujuan
pembelajaran tidak lagi dirumuskan

dalam retorika global seperti siswa
memiliki apresiasi terhadap warisan
budaya, tetapi dirumuskan dalam
serangkaian hasil belajar yang
terstruktur. Artinya, setiap kegiatan,

pengajaran, desain lingkungan, dan
sebagainya, difungsikan sedemikian
rupa sehingga menjadi saling mendukung
untuk mencapai tujuan akhir yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Penyusunan kurikulum

pendekatan kualitatif dugunakan untuk
menemukan dan memaknai kajian yang mendalam
serta dapat memaparkan data secara lugas
mengenai manajemen kurikulum. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
manajemen kurikulum berbasis informatika dalam
bentuk kata-kata tertulis yang merupakan hasil
informasi yang diperoleh dari narasumber
(informan), hasil pengamatan (observasi), maupun
dokumentasi sekolah.

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah studi
kasus, karena penelitian yang dilakukan ini
mengungkapkan suatu peristiwa, yaitu tentang
manajemen kurikulum berbasis informatika di SMK
Sandhy Putra Malang. Hal tersebut dilaksanakan
karena peneliti ingin mendeskripsikan dan
menganalisis secara terperinci tentang suatu
lembaga.

Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di
SMK Sandhy Putra Malang atau SMK Telkom
Malang. SMK Sandhy Putra Malang terletak di
JI. Danau Ranau Sawojajsiialang. SMK Telkom
Sandhy Putra Malang merupakan sekolah
kejuruan milik Yayasan Sandhykara Putra Telkom
yang identik dengan Dharma Wanita Telkom.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pengumpulan data dari sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer
diharapkan orang yang dapat memberikan data
secara langsung tentang manajemen kurikulum di

diperlukan sekolah yang dilakukan penelitian dan dalam
manajemen yang baik untuk bisa menghasilkanpenelitian ini sumber data primernya ialah kepala
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sekolah, waka kurikulum, dan seorang guru mataKTSP, kemudian dari setiap materi-materi yang
pelajaran. ada dibandingkan dengan standar kurikulum di
Penelitian ini menggunakan teknik-teknik Indonesia, artinya dalam setiap perencanaan
dalam rangka pengumpulan data di lapangankurikulum tetap mematuhi aturan-aturan dan
Beberapa teknik pengumpulan data yangbatasan-batasan yang telah ditetapkan oleh
digunakan yaitu: (a) teknik observasi, kegiatan pemerintah dan Undang-Undang.
observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti Kurikulum berbasis informatika dasarnya
yaitu: kegiatan manajemen kurikulum yang ada dimerupakan pengembangan dari spektrum
SMK Sandhy Putra Malang meliputi: perencanaan,kurikulum khusus sekolah kejuruan yaitu mengenai
pelaksanaan dan pengevaluasian kurikulum selamanata pelajaran produktif. Perencanaan program
kurang lebih dua bulan; (b) teknik wawancara yangkerja dalam kurikulum berbasis informatika yang
dilakukan peneliti dimulai dari pendekatan informal membuat ialah Waka Kurikulum dibantu dengan
yang mengandung unsur spontanitas, kesantaiarstafnya kemudian setelah itu didiskusikan dengan
dan keakraban. Dengan demikian akan lebih bise&Kepala Sekolah dan apabila diperlukan akan
diterima oleh sasaran penelitian. Pertama kalididiskusikan dengan SMK-SMK Telkom yang lain.
peneliti mewawancarai kepala sekolah kemudianYang terlibat dalam perencanaan kurikulum
waka kurikulum selanjutnya salah seorang guru;berbasis informatika ialah Kepala Sekolah, Waka
(c) teknik dokumentasi, Peneliti juga membutuhkan Kurikulum beserta stafnya, Ketua Jurusan, pihak
dokumentasi-dokumentasi yang dapat digunakarindustri jika diperlukan.
sebagai bahan penelitian, diantaranya: profil sekola Pertimbangan pihak sekolah dalam
(sejarah, struktur organisasi, guru, peserta didik,perencanaan kurikulum berbasis informatika ialah
fasilitas, sarana dan prasarana), kalender sekolatkebutuhan industri dan pasar tenaga kerja. Yayasan
RPP, silabus, program kerja waka kurikulum, dan Sandhykarya Putra yang merupakan yayasan atau
format evaluasi. lembaga yang menaungi SMK Telkom Sandhy
Analisis data dilakukan setelah peneliti Putra Malang membuat suatu aturan dalam
mendapatkan data dari subjek penelitian, dengarperencanaan kurikulum berbasis informatika, salah
melakukan pemilihan data yang sesuai dengarsatunya ialah dalam perencanaan kurikulum, harus
fokus penelitian. Penelitian kualitatif membutuhkan mengikuti perkembangan pasar dunia kerja,
analisis data secara sistematis artinya analisss da industri, dan kebutuhan dunia pada umumnya.
dilakukan dalam suatu proses. Proses analisis datAturan tentang perencanaan kurikulum juga datang
dimulai dengan menelaah seluruh data yangdari Dinas Pendidikan, beberapa diantaranya ada
tersedia dari berbagai sumber yaitu dari analisa konteks, latar belakang, nilai positif, dan
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskarain-lain.
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen  Setiap tahunnya SMK Telkom Sandhy Putra
resmi, gambar, foto. mendapatkan kalender pendidikan dari Dinas
Guna menghasilkan kesimpulan yang tepatPendidikan, dari kalender tersebut dapat ditentukan
dibutuhkan dukungan data yang tepat danperencanaan hari efektif dan hari libur. Dalam
diperlakukan pengecekan keabsahan data temuaperencanaan kurikulum berbasis informatika,
agar data yang diperoleh benar-benar valid.sekolah harus selalupdate dan harus selalu
Beberapa teknik pengecekan keabsahan data yangengetahui tentang teknologi-teknologi terbaru
digunakan adalah ketekunan pengamatan dalyang digunakan dalam industri kerja sesuai bidang

trianggulasi sumber. informatika. Pelaksanaan kurikulum berbasis
informatika bisa dibilang masih sesuai dengan apa
HASIL yang diharapkan oleh pihak sekolah. Salah satu

problem dalam pelaksanaan kurikulum ini ialah

Perencanaan kurikulum berbasis informatika karakter dan sikap serta daya tingkat serap peserta
di SMK Telkom Sandhy Putra sesuai dengandidik yang berbeda-beda antara peserta didik yang
kebutuhan sekolah sekarang dan kedepannyasatu dengan lainnya, tetapi hal tersebut masih bisa
Sebab setiap tahunnya sekolah selalu mendapaliatasi.
masukan dan saran dari pihak industri. Dalam Media pembelajaran yang digunakan dalam
perencanaan kurikulum berbasis informatika pembelajaran ialah harus berbasis IT. Cara guru
dasarnya melalui spektrum kurikulum khusus menerapkan kurikulum berbasis informatika
sekolah kejuruan yang merupakan pembaruan darberbeda-beda namun intinya tetap sama yaitu
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menggunaka IT. Dalam pelaksanaannya pesertdulan sekali sekolah ini mengirimkan guru untuk
didik harus lebih aktif dari pada guru, sebab gurumengikuti program peningkatan kompetensi dan
hanya bersifat sebagai fasilitator. Tidak ada kiat- kemampuan guru dalam mengajar. Pengembang-
kiat khusus dalam pelaksanaan kurikulum berbasisannya ialah melalui kegiatan magang misalnya
informatika. Hari efektif dalam pelajaran di prakerin, PKL, dan studi banding. Pengem-
sekolah ini ialah satu minggu sebanyak lima haribangannya sendiri melalui masukan-masukan dari
yaitu senin sampai dengan jumat. Hari Sabtu dipihak industri yang akan diketahui setelah peserta
sekolah ini diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler didik magang. Untuk mendukung pengembangan
sekolah dan jam tambahan pelajaran bagi gurikurikulum berbasis informatika sekolah juga
yang membutuhkannya. Hari efektif di sekolah ini mengembangkan kemampuan dan pengetahuan
menyesuaikan dengan kondisi pihak industri danguru dalam mengajar. Peralatan dan perlengkapan
Telkom dimana hari bekerja hanya lima hari. kegiatan belajar mengajar juga selalu
Penyusunan jadwal pelajaran, penentuan bebauikembangkan dan diperbarui tentunya hal ini tidak
mengajar guru, dan penentuan guru dalam mengajduput dari bantuan pihak industri.

suatu bidang studi disusun dan dirancang oleh

Waka Kurikulum dibantu dengan staf kurikulum peyieanasan

denganjob desk yang telah ditentukan.

Salah satu hal yang perlu dievaluasi dalam Perencanaan kurikulum berbasis informatika
kurikulum berbasis informatika ialah implementasi di SMK Sandhy Putra Malang, dilakukan sesuai
kurikulum, jadi kurikulumyang ada harus disinkrank ~ dengan kebutuhan sekolah. Dengan pertimbangan,
dengan pengetahuan guru supaya seimbang. Selaasukan, dan saran dari pihak industri. Selama ini
itu masalah perbandingan antara pihak industreateng kurikulum yang sudah berjalan untuk sekolah
sekolah juga perlu dievaluasi untuk mengetahuikejuruan dasarnya ialah spektrum kurikulum yang
mampu atau tidaknya sekolah memenuhi masukarglirancang oleh Dirjen Pendidikan Khusus untuk
dan sara-saran dari pihak industri. Yang memberikarsekolah kejuruan. Dari spektrum tersebut
penilaian terhadap kurikulum berbasis informatika kemudian dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
ialah Kepala Sekolah dibantu dengan Waka Sekolah dan kebutuhan industri, sementara untuk
Kurikulum beserta stafnya. Waktu pelaporan daripengembangannya sendiri melalui analisa
evaluasi kurikulum ialah satu tahun sekali jika kurikulum.
diperlukan yaitu pada bulan awal juli sebelumtahun ~ Spektrum sendiri adalah pembaruan dari
ajaran baru. Evaluasi kurikulum dilaksanakan setiapkurikulum KTSP sebelumnya karena dinilai sudah
satu tahun sekali, hampir sama dengan waktutidak sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu
pelaporannya. Bentuk laporan dari evaluasi kunikulu - pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan dunia kerja.
dibuat oleh Waka Kurikulum. Bentuk laporan Spektrum yang baru pada saat ini lebih
evaluasinya tiap tahun berbeda-beda tergantung dadlispesifikasikan lagi mengenai bidang studi
kebutuhan sekolah. Tidak ada instrumen khusus dalarkeahlian, program studi keahlian, dan kompetensi
evaluasi kurikulum berbasis informatika. keahlian yang dilengkapi dengan deskripsi setiap

Salah satu tindak lanjut yang harus dilakukan kompetensi kurikulum. Spektrum sudah diterapkan
dari adanya evaluasi kurikulum ini yaitu melalui mulai tahun ajaran 2008/2009.
program peningkatan kompetensi dan kemampuan ~ Tiap-tiap materi spektrum yang ada
guru dalam mengajar. Tidak ada hambatan-dibandingkan dengan standar kurikulum yang ada
hambatan yang besar dalam manajemen kurikulundli Indonesia yaitu Standar Isi (SI) dan Standar
berbasis informatika, hanya ada beberapaKompetensi Lulusan (SKL). Untuk materi dari
hambatan kecil dan semuanya masih sesuai dengaiata pelajaran normatif dan adaptif, sekolah
apa yang diharapkan oleh pihak sekolah. SalaHnengacu pada Kurikulum 2013 sedangkan materi
satunya ialah kompetensi dan kemampuan gurupelajaran produktif dan muatan lokal berpedoman
dalam mengajar yang harus selalu ditingkatkan,pada kurikulum berbasis informatika, yang
sebab informatika adalah ilmu yang selalu terpenting ialah masih tetap berada didalam
berkembang dan maju. batasan-batasan dan aturan-aturan yang ditetapkan

Solusinya ialah melalu program peningkatan oleh pemerintah dan Undang-Undang.
kompetensi dan kemampuan guru dalam mengajar ~ Berdasarkan konsep tersebut, perencanaan
melalui pelatihan, seminamyorkshop, studi  Kurikulum sangat tergantung pada pengembangan
banding, dan sebagainya. Setiap tiga atau empaurikulum dan tujuan kurikulum yang akan menjadi
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penghubung teori-teori pendidikan yang akansalah satunya adalah kemampuan dan tingkat
digunakan. Menurut Hamalik (2007:152) kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda
perencanaan kurikulum adalah suatu proses sosiantara peserta didik yang satu dengan peserta didik
yang kompleks yang menuntut berbagai jenis danyang lain. Tetapi semua kendala tersebut masih
tingkat pembuatan keputusan. Jadi di dalambisa di atasi oleh pihak sekolah. Pelaksanaan
spektrum mata pelajaran produktif pihak sekolahkurikulum pada dasarnya bertujuan supaya
diberi kewenangan dalam menyusun perencanaakurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam
kurikulum. Sama dengan mata pelajaran produktif,hal ini manajemen bertugas menyediakan fasilitas
pihak sekolah juga diberi kewenangan dalammaterial, personal dan kondisi-kondisi supaya
perencanaan kurikulum muatan lokal. Menurut kurikulm dapat terlaksana. Menurut Suhardan
Rusman (2009:405) muatan lokal merupakan(2010:198) pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan dua yaitu: 1) Pelaksanaan kurikulum tingkat
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas darsekolah, yang dalam hal ini langsung ditangani oleh
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yangepala sekolah. Selain dia bertanggung jawab
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam supaya kurikulum dapat terlaksana di sekolah, dia
mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajargjnga berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan
muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan,yakni menyusun kalender akademik yang akan
tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilanberlangsung disekolah dalam satu tahun, menyusun
Keberadaan muatan lokal merupakan bentukjadwal pelajaran dalam satu minggu, pengaturan
penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusatiugas dan kewajiban guru, dan lain-lain yang
sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikaherkaitan tentang usaha untuk pencapaian tujuan
di masing-masing daerah lebih meningkat kurikulum; 2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas,
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhamyang dalam hal ini dibagi dan ditugaskan langsung
daerah yang bersangkutan. kepada para guru. Pembagian tugas ini meliputi;
Dari uraian teori tersebut dapat disimpulkan (a) kegiatan dalam bidang proses belajar mengajar,
bahwa proses perencanaan kurikulum berbasigb) pembinaan kegiatan ekstrakulikuler yang berada
informatika di SMK Telkom Sandhy Putra Malang diluar ketentuan kurikulum sebagai penunjang
tidak jauh berbeda dengan teori yang ada. Intinyatujuan sekolah, (c) kegiatan bimbingan belajar yang
mata pelajaran produktif dan muatan lokal bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dikembangkan sendiri oleh kurikulum sekolah, berada dalam diri siswa dan membantu siswa
sedangkan mata pelajaran normatif dan adaptifnyadalam memecahkan masalah.
mengacu pada kurikulum dari pemerintah. Selain Kemudian dalam pelaksanaanya juga
itu dalam perencanaan kurikulum berbasis kurikulum berbasis informatika diharuskan
informatika yang terpenting ialah tidak melanggar menggunakan media pembelajaran yang berbasis
batasan-batasan dan aturan-aturan yang telahl, meskipun cara mengajar guru kebanyakan
ditetapkan oleh pemerintah dan undang-undangberbeda-beda antara guru yang satu dengan yang
Selain itu pertimbangan, saran dan masukan bailkainnya tetapi pada intinya IT wajib digunakan.
itu dari pihak industri, yayasan dan pemerintah Menurut Rusman (2009:152) selain sebagai
hendaknya selalu diperhatikan guna kemajuanperantara dalam interaksi belajar mengajar, media
kurikulum berbasis informatika itu sendiri agar pembelajaran memiliki peran sebagai alat bantu
sesuai dan tercapai visi, misi, dan tujuan yangproses belajar mengajar yang efektif. Proses
dirancang oleh pihak sekolah. belajar mengajar sering kali ditandai dengan adanya
Pada pelaksanaan kurikulum berbasisunsur tujuan, bahan, metode, dan alat, serta
informatika di SMK Sandhy Putra Malang, sejauh evaluasi. Keempat unsur tersebut saling
ini masih sesuai dengan apa yang diharapkan oleberinteraksi. Metode dan media merupakan unsur
pihak sekolah sehingga secara prinsip tidak banyalyang tidak dapat dipisahkan dari unsur
kendala dan perubahan. Kalaupun nanti sekolatpembelajaran yang lain. Satu hal lagi, dalam
harus mengikuti Kurikulum 2013, yang berubah pelaksanaannya peserta didik di dalam kegiatan
hanya di normatif dan adaptifnya saja, sedangkarbelajar mengajar harus lebih aktif dari pada guru
produktif dan muatan lokalnya tetap. sebab disini guru hanya bertindak sebagai
Selain itu pada kenyataannya pelaksanaarfasilitator. Dengan lebih aktifnya peserta didik dari
kurikulum berbasis informatika tidak selalu mulus pada guru maka diharapkan peserta didik akan
atau tidak selalu sesuai dengan yang diharapkanmempunyai daya kreatif dan daya imajinatif yang
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lebih tinggi dari pada guru. Hal ini tentu saja sangatsekali yaitu pada awal bulan juli sebelum tahun
penting dalam pembelajaran berbasis informatika,ajaran baru. Beberapa hal yang perlu untuk
karena dengan daya kreatif dan imanjinatif yangdievaluasi yaitu tentang implementasi kurikulum di
tinggi akan merangsang pengetahuan peserta didiSMK Sandhy Putra. Jadi isi dari kurikulum itu
menjadi lebih berkembang dari sebelumnya. Selairmasih harus ada yang dipadu-padankan dengan
itu dalam pelaksanaan pembelajarannya, SMKkompetensi dan kemampuan guru. Idealnya dalam
Sandhy Putra hanya menerapkan lima hari efektifproses evaluasi harus selalu ada supervisi dari
selama satu minggu yaitu hari Senin sampai dengakepala sekolah kepada guru-guru yang
hari Jumat. membutuhkan bantuan. Misalnya supervisi tentang
Penyusunan jadwal pelajaran, penentuancara pengajaran guru di kelas bagaimana, kemudian
beban mengajar guru, serta penentuan mengajaRPP-nya seperti apa, kesesuaian antara kurikulum
guru untuk salah satu bidang studi, disusun dardengan RPP bagaimana, dan lain-lain. Apabila
dirancang oleh Waka Kurikulum dan dibantu diperlukan evaluasi ini juga akan dirapatkan untuk
dengan staf kurikulum, kemudian dari tiap-tiap didiskusikan bersama, misalnya tentang program-
anggota adgob desk masing-masing. Setelah program, masukan, saran, dan permintaan pihak
selesai kemudian dirapatkan untuk mengetahuiindustri kepada sekolah. Sebab kemampuan
kekurangan-kekurangannya kemudian dipecahkarsekolah terkadang dalam menyediakan peralatan
bersama. dalam pembelajaran terbatas. Karena peralatan
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan di dunia informatika setiap waktu selalu ada yang
bahwa pelaksanaan kurikulum berbasisbaru dan terus berkembang karena kemajuan
informatika di SMK Telkom Sandhy Putra Malang teknologi. Persoalannya adalah saran dan masukan
bisa dibilang sejauh ini cukup terkendali, meskipun dari pihak industri kepada sekolah misalnya tentang
ada problem tetapi tidak mengurangi atau pengadaan suatu peralatan atau perlengkapan
mengganggu proses kegiatan belajar mengajardalam pembelajaran, tetapi sekolah belum
Sebab fungsi-fungsi yang ada masih bisa berjalarmempunyai peralatan tersebut karena mungkin
seperti biasa atau bisa dikatakan tugas maupunerkendala biaya.
job desk dari masing-masing pelaksana dapat Menurut Hasan (2008:32) evaluasi kurikulum
dipertanggungjawabkan. Kemudian sacara garisdan evaluasi pendidikan memiliki karakteristik yang
besar media pembelajaran yang digunakan dalantak terpisahkan. Karakteristik itu adalah lahirnya
pelaksanaan kurikulum berbasis informatika sangatberbagai definisi untuk suatu istilah teknis yang
memenuhi kelayakan dalam proses pembelajaransama. Demikian pula dengan evaluasi yang
selain didukung dengan teknologi yang mumpuni diartikan oleh berbagai pihak dengan berbagai
juga disokong dengan jumlah yang mencukupi. pengertian. Menurut Morrison (dalam Rusman,
Sementara itu dalam pelaksanaan 2009:93) evaluasi adalah perbuatan pertimbangan
pembelajarannya meskipun hari efektif dalam berdasarkan seperangkat kriteria yang disepakati
seminggu hanya lima hari namun bukan berarti haridan dapat dipertanggungg-jawabkan. Dalam hal
sabtu libur. Hari sabtu adalah waktunya untuk ini ada tiga faktor utama, yaitu: pertimbangan,
kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan juga deskripsi objek penilaian, dan kriteria yang dapat
tambahan pelajaran bagi guru yang dipertanggungjawabkan.
menginginkannya, yang terpenting jumlah jam Kemudian tindak lanjut dari evaluasi itu
pelajaran di SMK Telkom Sandhy Putra tetap sendiri ialah kemampuan guru yang harus selalu
sama, artinya sesuai dan memenuhi standadikembangkan melalui program-program
nasional jam pelajaran yang telah ditetapkan. Jadpeningkatan guru. Selain itu tindak lanjut juga
intinya kegiatan pelaksanaan kurikulum berbasisberlaku pada kurikulum itu sendiri.Jika kurikulum
informatika di SMK Sandhy Putra ini masih sesuai itu sudah tidak relevan dengan kebutuhan sekolah
dengan harapan sekolah. Kemudian Wakadan kebutuhan industri, maka akan diganti beberapa
Kurikulum juga menyusun dan merancang jadwal komponennya salah satunya yaitu materi dan juga
pelajaran, penentuan beban mengajar gurupelajaran yang akan diganti.
penentuan mengajar guru di salah satu bidang studi,  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tentunya dibantu oleh staf kurikulum yang sudah evaluasi kurikulum berbasis informatika di SMK
diberi job desk masing-masing. Sandhy Putra dilakukan sesuai dengan kebutuhan,
Evaluasi kurikulum berbasis informatika di apabila diperlukan cukup dilakukan evaluasi satu
SMK Sandhy Putra dilaksanakan setiap satu tahurkali selama setahun yaitu sebelum awal tahun
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ajaran baru. Selain itu evaluasi dari kepala sekolathambatan dalam manajemen kurikulumnya, namun
ke guru juga dilakukan melalui supervisi. Disini jangan dijadikan hambatan-hambatan tersebut
akan terlihat jelas bagaimana upaya kepala sekolahlasan bahwa sekolah tidak bisa berkembang,
agar proses manajemen kurikulum berbasistetapi yang harus dipikirkan ialah bagaimana cara
informatika dapat berjalan dengan baik dan sesuamengatasi hambatan-hambatan yang dialami.
dengan yang diharapkan. Seperti SMK Sandhy Putra yang mempunyai
Selain itu tindak lanjut dari evaluasi ini juga hambatan dari kemampuan dan kompetensi
perlu dilaksanakan agar kedepannya dengargurunya dalam mengajar, mempunyai solusi untuk
adanya evaluasi kurikulum ini diharapkan kurikulum mengatasi hambatan tersebut. Solusinya adalah
berbasis informatika dapat berkembang lebih baikmelalui program-program peningkatan kualitas
lagi. Menurut Rusman (2009:16) bentuk rencanaguru dalam kompetensi dan kemampuan mengajar
kegiatan tindak lanjut ini pada dasarnya dapatsupaya guru tersebut ilmunya dapat berkembang.
berupa sebuah rencana kegiatan selanjutnya, ataBebab ilmu informatika khususnya akan selalu
dapat juga hanya berupa sebuah kesimpulan damaju dan berkembang setiap waktu, karena
bentuk penerapan dari hasil kesimpulan yang sudakemajuan teknologi tidak akan pernah berhenti.
dirumuskan. Program-program yang dapat diikuti oleh guru
Kemudian juga dapat disimpulkan rencana untuk meningkatkan kualitasnya adalah misalnya
kegiatan tindak lanjut ini diharapkan memilih dua melalui pelatihan, mengikuti seminar, mengikuti
dampak, yaitu terhadap sasaran yang dievaluasivorkshop, mengikuti studi banding, dan masih
dan pelaku yang mengevaluasi. Diharapkanbanyak lagi program-program lain yang bisa diikuti
keduanya, baik sasaran yang dievaluasi (guru) dawleh guru.
pelaku yang mengevaluasi (Kepala Sekolah dan Pengembangan kurikulum di SMK Sandhy
Waka Kurikulum) memperoleh dampak positif dari Putra Malang ini berdasarkan masukan-masukan
kegiatan tindak lanjut evaluasi ini. dari pihak industri melalui kegiatan magang peserta
Salah satu hambatan yang terdapat dalandidik, misalnya: prakerin, PKL, dan sebagainya.
manajemen kurikulum berbasis informatika di SMK Sebab peserta didik dirancang pada saat lulus nanti
Sandhy Putra ialah kompetensi dan kemampuaruntuk siap dan mampu dalam bekerja, maka dari
mengajar guru, sebab ilmu informatika akan terusitu saran dan masukan dari pihak industri akan
berkembang dan semakin maju, namun bila hal inlangsung digunakan untuk pengembangan
tidak dibarengi dengan kompetensi dan kemapuarkurikulum sekolah. Langkah-langkah pengembang-
guru yang semakin membaik maka dikhawatirkanan kurikulum adalah sebagai berikut: 1) Perumusan
guru akan ketinggalan informasi-informasi ilmu tujuan, tujuan di rumuskan berdasarkan analisis
yang ada, tentunya hal ini akan berdampakterhadap berbagai kebutuhan, tuntutan dan
terhadap peserta didik yang bisa dikatakanharapan. Oleh karena itu tujuan di rumuskan dengan
pengetahuan peserta didik sulit untuk berkembangmempertimbangkan faktor-faktor masyarakat,
Sebab tanggung jawab seorang guru terhadapiswa itu sendiri serta ilmu pengetahuan; 2)
peserta didik sangatlah berat. Tugas guru adalatMenentukan isi, isi kurikulum merupakan
memberikan pendidikan kepada para peserta didikpengalaman belajar yang di rencanakan akan di
Dalam hal ini guru harus berupaya agar para siswgeroleh siswa selama mengikuti pendidikan.
dapat meneruskan dan mengembangkan nilai-nilaPengalaman belajar ini dapat berupa mempelajari
hidup. Pada tingkatan ini guru dituntu untuk mampu mata pelajaran-mata pelajaran, atau jenis-jenis
men4rasnfer nilai, yang pada gilirannya pengalaman belajar lain sesuai dengan bentuk
diharapkan para siswa dapat menjalankan darkurikulum itu sendiri; 3) Memilih kegiatan,
menjadikan pedoman dari nilai-nilai tersebut. Siswaorganisasi dapat di rumuskan sesuai dengan tujuan
tidak hanya dituntut untuk pandai, tetapi siswa dan pengalaman-pengalaman belajar yang menjadi
dituntut untuk memiliki moral atau akhlak yang baik isi kurikulum, dengan mempertimbangkan bentuk
Perilaku guru akan sangat berpengaruh pad&urikulum yang digunakan; 4) Merumuskan
kepribadian anak karena konsep guru adalah sosokvaluasi, evaluasi kurikulum mengacu pada tujuan
manusia yang harusdigugu lan ditiru”. Oleh kurikulum, sebagai di jelaskan di muka. Evaluasi
karena itu, penampilan seorang guru harus memilikiperlu di lakukan untuk memperoleh balikan sebagai
sikap keteladanan (Rusman, 2009:339). dasar dalam melakukan perbaikan, oleh karena itu
Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan evaluasi dapat di lakukan secara terus menerus
bahwa setiap sekolah pasti mempunyai hambatan(Ali 1992:66).
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Pengembangan kurikulum pada hakekatnyapihak industri juga turut membantu sekolah untuk
adalah proses penyusunan rencana tentang isi damemenuhi kebutuhannya.
bahan pelajaran yang harus dipelajari serta
bagaimana cara mempelajarinya. NamunyeqyvpULAN DAN SARAN
demikian, persoalan mengembangkan kurikulum
bukan merupakan hal yang sederhana dan mudatesmpulan

Menentukan isi atau muatan kurikulum harus Perencanaan kurikulum sekolah dilakukan

nilai dan kebutuhan masyarakat. dari kurikulum berbasis informatika sendiri ialah

A%ablla dilihat dari tdei'lorll( tlfrseglliﬂtKhz;mpgh spektrum kurikulum yang merupakan pembaruan
sama dengan apa yang driaxukan SAN0NYqari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
Put_ra dalam Proses pengembangannyg,_yaltu mglq%husus sekolah kejuruan. Pertimbangan pihak
Ea”. perurgusan tUJuan,kmenentIukan isi, memilih sekolah dalam perencanaan kurikulum berbasis
eglaF'Ean, an merumuskan eva UZS". kurikul informatika ialah kebutuhan industri dan pasar

ertama pertumusan t_u1_uan ari kurikaum, tenaga kerja. Dalam perencanaan kurikulum
dalam perumusan tujuan ini hendaknya_ SekOIahberbasis informatika, sekolah harus selgidate
harus memperhatikan kondisi peserta didik setelafy, mengetahui tentang teknologi-teknologi terbaru

L . : fi‘/ang digunakan dalam industri kerja sesuai bidang
di bidang informatika atau belum. Kedua informatika.

menentukan isi. Isi bisa ditentukan dari saran dan Dalam pelaksanaannya media pembelajaran

masukan dari pihak industri. Pastinya pihak industri ang digunakan dalam pembelajaran ialah harus
sebagai penerima tenaga kerja akan memberlk"’Ipt{erbasis IT dan cara guru menerapkan kurikulum

saran dan_ ”??‘S“"ar.‘ terbaik ur_1tuk sekolah. Ketigaberbasis informatika berbeda-beda namun intinya
adalah mimilih .keg'ata'?- Dari adanya kegla_ltan tetap sama yaitu menggunaka IT. Hari efektif
magang sepertl prakerin _dan PK!‘ m_aka plhakdalam pelajaran di sekolah ini ialah satu minggu
industri akan mengetahw sampal sej_a_uh man ebanyak lima hari yaitu Senin sampai dengan
k_emampuan da.” keah""’?” peserta didik OIaIamJumat. Hari sabtu di sekolah ini diisi dengan
bidang mfgrmatlka. ﬁpab"."; dll;[er_nu dkan t_emulfm- kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan jam tambahan
temuan baru maka pihak industri axan pelajaran bagi guru yang membutuhkannya.

menyampaikan kepada sekolah. Keemp"’ltSementara itu untuk penyusunan jadwal pelajaran,
merumuskan evaluasi. Saran dan masukan dar

ihak industri b h gi K ﬂ)enentuan beban mengajar guru, penentuan
E' a olln “3.““ telrse ut tentunyaba_rlijs klra_pl)(atl anmengajar guru di salah satu bidang studi disusun
emudian dievaluasi sipaya perbalkan Kurikuium g, dirancang oleh Waka Kurikulum dibantu dengan
dapat terus dilakukan. stafnya
Selain 'u.J untuk rnepdukun_g Salah satu hal yang perlu dievaluasi dalam
pengembangan kurikulum berbasis informatika,

. . kurikulum berbasis informatika ialah implementasi
pihak sekolah juga mengembangkan kemampuaﬁ(urikulum, jadi kurikulum yang ada harus

dan penget_ahuan guru dalam mengajar. Hal "Ngisinkronkan dengan pengetahuan guru supaya
sangat penting sebab ilmu dan teknologi tiap Waktuseimbang. Proses evaluasinya sendiri melalui

Zelalu berkemhbang dan r%ajﬁ’ dakp abitl)a kelr(nampus'%upervisi dan rapat sekolah. Evaluasi kurikulum
an pengetahuan guru tidak dikembangkan makayay sanakan setiap satu tahun sekali, hampir sama

otomatls_akan tertinggal den.gan I.<emajuan |Imu_ OIandengan waktu pelaporannya. Salah satu tindak

teknologi yang ada. Kemudian pihak sekolah Jugalanjut yang harus dilakukan dari adanya evaluasi

mengembangkan dan berusaha me.perbaru'(urikulum ini yaitu melalui program peningkatan
peralatan dan perlengkapan sesuai dengan

k tensi dan k dal jar.
kemajuan teknologi yang ada. Hal ini dilakukan OMpELEnsi dan kemarmpuan gur daiam mengajar

K b didik hami . Tidak ada hambatan-hambatan yang besar
untuk membantu peserta didik memanami teorl'dalam manajemen kurikulum berbasis informatika,

teori yang disampaikan oleh guru sekaligus s"’lbaugahanya ada beberapa hambatan kecil dan semuanya

bahan praktik. Dalam pengembangan Olanmasih dalam batasan-batasan yang direncanakan

pembaruan peralatan dan perlengkapan ini tentuny@ampai sejauh ini. Salah satunya ialah kompetensi

dan kemampuan guru dalam mengajar yang harus



512 MANAJEMEN PENDIDIKAN VOLUME 23, NOMOR 6, SEPTEMBER 2012: 504-512

selalu ditingkatkan, sebab informatika adalah ilmu (1) Kepala Sekolah, meningkatkan kualitas
yang selalu berkembang dan maju. manajemen kurikulum berbasis informatika,
Solusinya ialah melalui program peningkatan meminimalisir hambatan-hambatan yang ada, dan
kompetensi dan kemampuan guru dalam mengajamelakukan berbagai pengembangan yang
melalui pelatihan, seminakyorkshop, studi mendukung kemajuan kurikulum berbasis
banding, dan sebagainya. Setiap tiga atau empanformatika di SMK Sandhy Putra Malang; (2)
bulan sekali sekolah ini mengirimkan guru untuk Guru, meningkatkan kompetensi dan kemampuan
mengikuti program peningkatan kompetensi danmengajar guru dalam kegiatan belajar mengajar
kemampuan guru dalam mengajar. khususnya di bidang informatika; (3) Ketua
Pengembangannya ialah melalui kegiatanJurusan dan staf dosen Jurusan Administrasi
magang misalnya prakerin, PKL, dan sebagainyaPendidikan, diharapkan penelitian ini menjadi
Pengembangannya sendiri melalui masukan-salah satu tambahan pengetahuan khususnya
masukan dari pihak industri yang akan diketahuidalam mata kuliah manajemen kurikulum, agar
setelah peserta didik magang. Selain itu sekolamantinnya dapat memberikan kontribusi yang
juga mengembangkan kemampuan danpositif terhadap perkembangan Jurusan
pengetahuan guru dalam mengajar sertaAdministrasi Pendidikan; (4) Mahasiswa Jurusan
mengembangkan dan berusaha memperbarufAdministrasi Pendidikan, diharapkan penelitian ini
peralatan dan perlengkapan sekolah untukdapat menjadikan pengetahuan tambahan tentang

menunjang kegiatan belajar menagajar. manajemen kurikulum khususnya manajemen
kurikulum berbasis informatika; dan (5) Peneliti
Saran lain, kepada peneliti lain diharapkan dapat

melanjutkan penelitian yang sejenis pada berbagai
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saramaspek lain yang bermanfaat dari manajemen
yang dapat diajukan kepada pihak-pihak yangkurikulum berbasis informatika di SMK Sandhy
terkait dengan manajemen kurikulum berbasisPutra Malang.
informatika di SMK Sandhy Putra sebagai berikut:
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